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EFISIENSIPENGGUNAAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI
USAHA PEMBESARAN UDANG VANNAMEIDIKECAMATAN CIKALONG

KABUPATEN TASIKMALAYA

Henry Safari *), Dedi Sufyadi**)

; ABSTRACT'

This research had aimed to know the influence ofusing production factors on product
of rearing Vannamei Prawn either simultaneously or partially and the efficiency of using
productionfactors on rearing Vannamei Prawn in one production period

This research used case study method and respondent was determined by census such
the way the whole ofthe rearing Prawnfarmer in Cikalong.

The result showed that the production factors (wide area, shrimp, pellet, organic
fertilizer/manure, pro-biotic and manpower) had high significant influence on Vannamei
Prawn product simultaneously. Partially, the production factors ofpellet and pro-biotic had
high signiflcant influence on Vannamei Prawn production and production factor of was
significant. Wide area, the shrimp, organic ferlizer and manpower were not signiflcant
influence on Vannamei Prawn product partially.

The production factor of wide area, shrimp, pellet, organic fertilizer (manure) and
manpower were not efficient economically. So, the amount of each application should be
decreased



PENDAHULUAN
.'.   •      <' •••<.: .. . .;., V.  ,\ • . • ,      >•    :„. .),:.;:;    ,-:

LatarBelakang"'''''' ;  "'  '  "  ."']'..'^•]''

Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu kabupaten yang'Wu melaksahakan

progtem revitalisasi tambak udang. Jika p'ada waktu sebelum tahun'2012, prira petambak
udang (khususnya udang yannamei) sistem budidayanya masih; sederhsna serta individual,
maka setelah melal^sanakan prbgram revitaslisasi tahibak mereka telah tergabung dalam wadah
kelompokpembudidayauclangdahtelahmenggunakah'teknolbgiintensif. '  ,'

Udang Vannamei (Liptopenaeus vannamei) merupakan salah satu jehis udang introduksi
yang akhir-akhir ini banyak duninati petani tambak, kareha memiliki keunggulan s'eperti tahan
penyakit, pertumbuhannya cepat (masa pemeliharaaimya 100 - 110 hari) dan produktivitasnya
tinggi dibanding dengan udahg windu yang selama im dibudidayakah oleh petani. Ptoduksi
udang yannamei di Kabupaten Tasikm^laya pada tahuh 2012 sebanyak 284,96 toh dehgan nilai
produksi sebesaf Rp. 15.672.800.000. TJinas Petemakan, Perikanan dah Kelautan Kabupaten

Ta?ikmalaya (2014), menyatakan, bahwa luas potensi tambak udapg di wilayah pesisir
Kabupaten Tasikmalaya mencapai 60 hektar.<i><-<

Martosubroto dan Hardjoho (2000) nienyatakan, bahwa produktivitas udang vannamei
''rj lebih besar dari pada produktivitas udang windu, yaitu berkisar ahthra 12 - 20 ton per hektar.

Produktivitas tambak yang dikelola oleh petani pembudidaya udang di Kabupaten Tasikmalaya
masih rendah, yaitu sekitar 4 ton per hektar (< 60%). Hal ihi wajar mengihgat budidaya'udang
vannamei di Kabupaten Tasikmalaya baru berjalan sekitar 2 (dua) tahhh 'dan sainpai saat ini
menjadi prioritas program Dinas Peterhakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tasikmalaya
dalam pengembangan budidaya udang di tambak.

Dalam upaya pengembangan budidaya udang vannaniei di tambak perlh njemperhatikan
faktor-faktor produksi yahg digunakan, sehingga kegiatan usaha budidaya udang vanammei
dapat berjalah secara efisien. Berlcaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik rintiik melakukan

penelitian dengan fokus pada "Efisiensi Penggunaan Faktof-Faktor Produksi Pada Usaha
Budidaya Pembesaran Udang Vannamei di Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya".

Identifikasi Masalah< ',,.. ••>.

1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan faktor-faktor prddriksi terhadap hasil 'produksi
pada usaha budidayapembesaran udang vannamei secaia parsial.•>'••

,2) tlrituk mengetahui faktor-faktor prodiikri yring'tierpengaruh terhadap prbdiiksi usaha
budidaya pembesarari udang vannamei secara simultrin.

Kegunaan Penelitian
1)Bagi peneliti, sebagai sarana untuk meningkatkan ketajaman analisis dalam melaksanakan

penelitian-penelitian lebih lanjut.
2)Sebagai bahan informasi dalam menentukan pola pembinaan dalam usaha meningkatkan

produksi dan pendapatan petani melalui budidaya udang vannamei di'tambak:  .,
3)Sebagai  bahan pertimbangan Perrierintah Daerah 'Kabupaten Tasikmalaya  dalam

menentukan kebijakan pengembangan usaha budidaya udang varinamei.
4>, •.-,.,••      :•...... , ••'    •

Kerangka Pemikiran   ''.]'

Persoalan yang dihadapi para petani/pelaku tisaha budidaya ikan yang berhubungan
langsung dengan produksi, produktivitas dan pemasaran hasil, maupun yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah komplek. Selain merupakan usaha, bagi pelaku usaha kegiatan
usaha perikanan sudah menjadi bagian dari hidupnya, bahkan sudah menjadi "way of life"
sehingga tidak hanya aspek ekonomi saja tetapi meliputi aspek-aspek sosial dan budaya serta
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keagamaan. Namun demikian dari segi perekonomian, berhasil tidaknya produksi dtin tingkat
harga yang diterima oleh pelaku usaha merupakan faktor-faktor yang sangat memjjengaruhi
perilakupelakuusaha(petani)...,." "

Respon/kemampuan udang vannamei terhadap peningkatan produksi mempunyai batas
tertentu, sehingga hasil produksi tidak selamanya akan meningkat sesuai dengan peningkatan
penggunaan faktor produksi. Produksi dinyatakan sebagai seperangkat produsen dan kegiatan
yang terjadi dalam penciptaan barang dan jasa, dengan mehgguhakah faktor-rfaktor produksi ini
yang disebut dengan inpMt(Soekartawi, 1990).'rr'.

Teori produksi mehyatakan bahwa input pada perkolamah/pertambakan seperti benih,
pupuk, pakan dan tenaga kerja merupakan faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi ini

sangat mempengaruhi pada produk usaha budidaya baik di kolam maupun di tambak.
Soekartawi (1990) menyatakan, bahwa isitilah faktor produksi yang disebut korbanah produksi,
karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi, faktor produksi
juga disebut input.

Menurut Kartas'apoetra (1998) dalam analisis fungsi produksi dikenal konsep efistensi
ekonomi, yaim : 1) memaksimumkan keuntungan dengan tingkat biaya terteptu, dan 2)
meminimumkan biaya untuk mencapai tingkat output tertentu. ^ondisi perfama dicerminkan
oleh tidak terbatasnya sumberdaya modal yang dimiliki, sedangkan kondisi kedua adalah
sebaliknya. Dengan demikian efisiensi produksi tercapai pada saat nilai produk marginal dari
per^gunaan faktor produksi tertentu sama dengan harganya.

Anwas Adiwilaga (1979) menyatakan, bahwa sebagai seorang manajer, petani
memerlukan perhitungan yang cukup matang agar segala tindakan yang diambil dalam
melaksanakan usahatani mencapai tujuan yang teiah ditetapkan semula. Sumodiningrat dan

' Lanang (1993) menyebutkan, bahwa jenis faktor produksi yang diperlukan dalam proses
produksi dapat diklasifikasikan menjadi empat katagori, yaitu faktor produksi alam, tenaga
kerja, modal dan pengelolaan..

Hipotesis
1)Bahwa faktor-faktor produksi luas lahan, benih, pakan, pupuk organik, pupuk anorganik,

probiotik dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh nyata terhadap produksi udang
vannamei..   .   • •

2)Bahwa faktor-faktor produksi luas lahah, benih, pakan, puphk organik, pupuk ahorganik,
probiotik dan tenaga kerja secarashnultan berpengaruh nyata terhadap produksi udang
vannamei.

metodolJ&gi pe^elitiAn
,;..^,,.....   •      V

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini ,metode yang dipefgunakan yaitii metode studi kasus yang

dilaksanakan secara purposive (disengaja) agar pengamatan lebih mendalam di Kecamatan

Cikalong Kabupaten Tasikmalaya.
Alasan mengambil lokasi tersebut adalah karena di kecamatan ini merupakan wilayah

pengembangan budidaya udang vannamei di Kabupaten Tasikmalaya.

Jcnis dan Cara Pengumpulan Data,.

Datayangdikumpulkanberupadataprimerdansekunder.,,

JunuUMugJsUrEkoiwuuTatmlm/AgribisiiisVaU, JunUOU  .v-
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Cara Pengambilan Sample•.,•• ,!"   .

Responden ditentukan dengan cara sensus yaitu mengambil seluruh petani pembudidaya udang
vannameidi Kecamatan Cikalong yang berjumlah 36 orang.    .., >.

Operasionalisasi Variabel' '^'"

1)Produksi (Y), yaitu banyaknya udang vannamei yang dihasilkan dari satu periode
pemeliharaan yang dinyataikan dalam satuan kilogram (kg)., * ";

2)Lahan (X|), yaitu lua^ lahan yang digunakan oleh masihg-masing responden untuk
membudidayakan udang vannamei, dihitung dalam satuan meter persegi (m2).

3)Benih (X2),  yaitu jumlah benur udang vannamei yang ditebar pada satu periode
pemeliharaan dan dinyatakan dalam satuan ekor (ukuran 1,3-1,5 cm).

4)Pakan 1X3), yaitu jumlah pakan (pellet) yang digunakan selama satu periode pemeliharaan,
dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

5)Pupuk organik (Xt),  yaitu jumlah pemberian pupuk organik dalam satu periode
pemeliharaan, dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

6)Probiotik (X5), yaitu jumlah pemberian probiotik dalam satu periode pemeliharaan,
dinyatakan dalam satuan liter (1).-•

7)Tenaga Kerja (X), yaitu jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk mengerjakah usaha
budidaya udang vannamei baik tenaga keija dalam keluarga maupun tenaga kerja luar
keluarga selama satu periode pemeliharaan, dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK).

8)Harga Hasil Produksi (Py), yaitu harga rata-rata udang vannamei segar yang siap dijual
kepada konsumen, dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

9)Harga Faktor Produksi (Px), yaitu harga atau upah dari setiap faktor produksi yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis,

Analisis Fungsi Produksi
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi digunakan analisis regresi

dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Model ftmgsi produksi yang diguhakan
dengan persamaan matematika (Simatupang, 1990):

ln Y = lnpo + p^l nXt + p2lnX2 + p3lnX3 + ^^lnX4 + ^5^1X5 + P6lnX6 + u

dimana:
Y   =Produksi udang vannamei (kg/ha/musim)
Po   =konstants:•         .    ....    .".,.•

Xx   =luas lahan (m2)

X2  =Jumlah benur (ekor/musim)

X3   =Jumlah pellet (kg/musim)
X4  =Jumlah pupuk anorganik (kg/musim)
Xg   =Jumlah pestisida (liter/musim)
X6  =Jumlah tenaga kerja (HOK)
u   =faktor pengganggu
Px>—.p6     t koefisien regresi yang diduga dengan metode kuadrat terkecil

JumalMa^UrEktmomiPertiuaarMgribhitkVoLS, Jutti 2016•
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thitung — J^ ^ ttabel a/2;(n-c)

Keterangan:
bi  =   output elasticity dari faktor produksi X ke i
Sebt =    standart error dari faktor produksi X ke i

Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : ft = 0
//^ : ft ^ 0

Kriteria uji:
thltung < ^tabela/2(n-k) "• H0 diterimaii. •

thitung ^ ttabel a/^(n-K)', Ho ditolak

.  ;^    ;.;   .

Selanjutnya untuk mengetahui pengaftih dari masing-masing faktor secara parsial,
digunakan uji-t. Dengan rumus matematikanya (Simatupahg, 1990):

//j : paling sedikit ada satu koefisien regresi yang tidak sama dengan nol.

Kriteria uji:
Fhitung < Pfabel a/2 (*-l); (n-fc) '• ^0 diterima;,;,.,.

Ftabel a/2(fc-l); (n-*)i ^0 ditolak

1 - R2/(N - k)

Keterangan:
/J2  = koefisien determinasi  ,:.

k  = jumlah parameter
|.N =jumlahresponden

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

t (Jntuk menguji hubungan Tegresi secara keseluruhan dan mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variabl terikat, adalah dengan menggunakan uji-F. Dengan
rumus matematikdnya (Simatupang, 1990): ...,'.,    ,

Pengujian Hipotesis,."•<•<•       •

Koefisien Detcrminasi (R2),•.-.<••

Nilai koefisien determinasi adalah besaran yang dipakai untuk menunjukkan sampai
dimana variasi variabel yang terikat (dependen variable) dijeiaskan oleh variabel bebas
(independent variable).., ,,

JumelMagisterEkonomiPertuuen/AgraisnisVoU, lutdlOU•. ,,

62



Selanjutnya dari elastisitas produksi ini dapat ditentukan nilai produk marginal dari tiap-

tiap faktor produksi:

PMxi — — = Pi — (Sumodinmgrat dari I Gusti Lanang, 1993V • '•''     !      ;
^^     Ki..•.. UA:.

NPMxi = PMxixPy

Tingkat efisiensi penggimaan faktor-faktor produksi dihitung berdasarkan konsep
efisiensi ekonomi, yaitu dengan menggunakan rasio Nilai Produk Marginal ke-i (NPMxi)
denganharga faktor produksi ke-i (Pxi).

— = 1; penggunaan faktor produksi ke-i sudah efisien

— > 1; jpenggunaan faktor produksi ke-i belum efisien karena itu perlri ditingkatkan

pemakaiannya.,,,,    ,(/ ,

— < .1; penggunaan faktor produksi ke-i tidak efisien karena itu perlu dikurangi

pemakaiannya

Waktu dan Tempat Penelitian••'•"•'•

Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2013 satUpai dengan bulanApril 2014 di
Keoamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya.''

Bila Ho diterima berarti variabel yang,bersangkutan tidak berpengarph nyata, sedangkan
bila Ho ditolak berarti berpengaruh nyata antara penggunaan faktor produksi itu terhadap
ptoduksi.ii;,    ,   ;, ,•..< ji^,

d. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi'"•'"'-

•'•   Berdasarkah fungsi Cobb-Douglas nilai /Jj yang diperoleh merupakan elastisitas produksi
dari tiap-tiap faktor produksi.

Eproduksi^Pi = 7^ Z (Sumodiningrat dan I Giisti Lanang, 1993)

Penjumlahan dari elastisitas produksi 'dari tiap-tiap faktdr produksi Cobb-Dpuglas secara

langsurig dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
•E^ > 1, fungsi produksi berada pada fase kenaikan hasil^yang meningkat (Increasing

ReturntoScale)""'•':••'.'  > .->       ••   •. .

•Eft < 1, fimgsi produksi berada pada fase kenaikan hasil yang menurun (Decreasing
Return tp Scale) ,. .
E A = 1, fungsi produksi berada pada fase kenaikan hasil yang te^ap (Constant Return to

l) ''''''

lumalMagisurEkonoitiiPcrumlan/AgribisnisVoU, JumMU• •':••...   v..   •'   v
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kemudian dikembalikan ke fungsi Cobb-Douglas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

Y = 5,82 X, '070 X20-056 X}^* X4-M5 X50'470 X,!0-140

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 19 diperoleh nilai koefisien
detefminasi (R2) sebesar 0,976. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa secara bersama-sama
keenam faktor produksi yaitu luas lahan (Xi), benur (X2), pellet (X3), pupuk organik QU),
probiotik (X5), tenaga kerja (X6) mampu menjelaskan perubahan yang teijadi terhadap produksi
udang Vannamei sebesar 97,60%. Sisanya sebesar 2,40% produksi udang Vannamei dijelaskan
oleh faktor lain atau variabel lain di luar keenam faktor produksi yang diteliti.

Koefisien korelasi (R) diperoleh sebesar 0,988. Hal ini menunjukkan keeratan hubungan
antara variabel Y dengan variabel Xi sebesar 98,80%. Sementara itu untuk tnengetahui
pengaruh masing-masing faktor produksi terhadap hasil produksi udang Vannamei dilakukan

uji parsial dengan menggunakan Uji t
Hasil uji t menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi pellet (X3) dan faktor

produksi probiotik (X5) berpengaruh sangat nyata terhadap hasil produksi udang Vannamei
(Y). Hal hii dapat dilihat dari nilai t^ sebesar 3,773 dengan level of significant 0,001 dan nilai
txs sebesar 4,776 dengan level ofsigniflcant 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial

HASEL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.„
.  ••,      .• .. •.   •     •.:,.•';•. .  ;., ^•      ;  •• (>•

Keadaan Responden

Karakteristik responden petani pembesar udang vannatnei di Kecarjtatan Cikalong yang
diteliti meliputi keadaanumur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, serta tanggungan
keluarga.,,. .".,,

Umur responden beridsar antara 26-55 tahun. Mayoritas responden merupakan tamatan
SD. Sebagian besar responden memiliki tanggungan sebanyak 4 orang. Pada umumnya
pengalaman usaha di bidang budidaya udang vannamei sebanyak 2 tahun dan minimal 1 tahun.

Adapin luas kepemilikan lahan petani pembesar udang vannamei sangat bervariasi.
Sebagian besar memiliki tambak udang seluas 5.001 sampai dengan 10,000 meter persegi.

Kegiatan Usaha Pembesaran UdangVannamei

Budidaya pembesaran udang vannamei yang dilaksanakan petani di Kecamatan Cikalong
dilakukan secara monokultur atau tanpa dicampur jenis ikan/udang lainnya. Tujuan dari
penanaman monokultur ini adalah untuk mendapatkan hasil panen dengan ukuran yang cukup
besar dan seragam. Adapun cara budidaya petani resonden tersebut adalah sebagai berikut.

Analisis Fungsi Produksi'

Fungsi produksi diestimasi dari fungsi produksi Cobb-Douglas dengan bantuan SPSS
versi 19. Hasil analisis tentang pengaruh faktor-faktor Xi, X2, X3, X<, Xs, dan X dengan Y
pada usaha budidaya pembesaran udang vannamei dalam bentuk transformasi In adalah

sebagai berikut:

hiY = ln 1,761 + 0,070 ht Xi + 0,056 ht X2 + 0,366 hi X3 - 0,045 ln X^ + 0,470 hi X5 +
:    0,1
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faktor produksi pellet dan probiotik secara sangat nyata dapat mempengaruhi besarnya hasil
produksi udang vannamei. Sedangkan faktor luas lahan (Xi), benur (Xi), pupuk organik (Xa)
dan tenaga kerja (Xt) secara parsial tidak berpengaruh nyata. Hal ini dapat dilihat dari nilai txi
sebesar 0,605, t^ sebesar 0,530, tX4 sebesar -0,504 dan tX6 sebesar 1,492 dengan level of

significant 0,550; 0,600; 0,618; 0,146.
Hasil uji F menunjukkan F hitung sebesar 196,097 dengan level of significant 0,000

memutuskan untuk menolak Ho: fh : p2 : p3 : p4 : Ps : p6 = 0- Hal ini memberikan kesimpulan

bahwa variabel-variabel yang dianalisis yaitu luas lahan (Xi), benur (Xf), pellet (Xfi), pupuk
organik (Xa), probiotik (X5), tenaga keija (Xf) secara simultan berpengaruh sangat nyata
terhadap hasil produksi udang Vannamei (Y). Hal ini juga menunjukkan bahwa model fungsi
produksi dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Elastisitas Produksi

Nilai elastisitas produksi (Ep^ variabel X^ dalam penelitian ini adalah
1,057 yang berarti Epi > 1, maka produk marjinal akan bertambah seiring penambahan faktor
produksi yang sesuai dengan nilai Pi. Kondisi ini termasuk dalam altematif Increasing Return
to Scale. Hal ini menunjukkan bahwa proses produksi berada dalam skala usaha yang
mcningkat, artinya jika faktor produksi bertambah satu satuan maka hasil produksi meningkat
lebih dari satu satuan. Dalam hal ini meningkat sebesar 1,057 satuan.

Analisis Eflsiensi Penggunaan Faktor Produksi

Menurut Soekartawi (2002) penggunaan faktor produksi secara ekonomis akan efisien
apabila rasio antara NPM dengan Pxi sama dengan satu (NPM/Pxi =1). Apabila rasio ini lebih
besar dari satu (NPM/Pxi > 1) maka penggunaan faktor produksi belum efisien. Apabila rasio
ini kurang dari satu (NPM/Pxi < 1) maka penggunaan faktor produksi tidak efisien.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata udang vannamei yang dihasilkan senilai 8,07
dengan harga senilai 11,298. Rasio NPM dengan Px untuk faktor produksi luas lahan (Xi)
sebesar 0,259 yang berarti nilai NPM/Px < 1. Hal ini menunjukkan bahwa faktor produksi luas
lahan (XI) tidak efisien. Demikian juga faktor-faktor produksi lainnya seperti benur, pellet,
pupuk organik dan tenaga kerja dapat disimpulkan tidak efisien dengan nilai NPM/Px berturut-
turut 0,088; 0,413; -0,084 dan 0,273. Sedangkan untuk faktor produksi probiotik sebesar 1,308
yang berarti nilai NPM/Px >1. Hal ini menunjukkan bahwa faktor produksi probiotik masih
belumefisien.-. ;

Jadi pada usaha pembesaran udang vannamei ini terjadi kelebihan penggunaan faktor-
faktor produksi dalam hal penggunaan luas lahan,benur, pellet, pupuk organikdan tenaga kerja.
Hal ini berhubungan dengan identitas responden yang memiliki tanggungan keluarga, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha yang mempengaruhi dalam hal mengambil keputusan untuk
memenuhi kebutuhan faktor produksi atau kebutuhan keluarga serta kecepatan dalam
memahami kondisi usahanya dan menentukan skala prioritas.

Faktor-faktor produksi berpengaruh sangat nyata secara simultan tetapi tidak efisien

sehingga elastisitas produksi lebih dari 1 jadi berada di wilayah skala usaha yang meningkat
(increasing return to scale). Untuk meningkatkan efisiensi produksi dan meningkatkan skala
Uiaha udang vannamei yang dilaksanakan oleh petani, sebaiknya petani mengurangi
penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha pembesaran udang vannamei sesuai dengan
aelUlh nilai optimum.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1.Secara bersama-sama (simultan) seluruh faktor-faktor produksi (luas lahan, benur, pellet,

pupuk organik, probiotik dan tenaga kerja) berpengaruh sangat nyata terhadap hasil
produksi udang vannamei. Secara parsial, faktor produksi pellet dan probiotik berpemgaruh
sangat nyata terhadap hasil produksi udang vannamei, dan faktor luas lahan, benur, pupuk
organik dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi udang vannamei.

2.Faktor-faktor produksi luas lahan, benur, pellet, pupuk organik, probiotik dan tenaga kerja
secara ekonomis tidak efisien sehingga penggunaannya perlu dikurangi.

Saran
1.Mengurangi jumiah padat tebar benur dari 371.770 ekor per hektar menjadi 150.000 ekor

per hektar (sesuai anjuran). Karena penggunaan oleh petani saat ini telah melebihi anjuran
dan sudah tidak efisien lagi.

2.Menyesuaikan pemberian pakan pellet dengan padat tebar yang digunakan, mengingat
faktor produksi pellet tidak efisien dan perlu dikurangi pemberiannya. Ifal inipun akan
mengurangi biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani.

3.Agar penggunaan faktor-faktor produksi dalam usaha budidaya pembesaian udang
vannamei di Kecamatan Cikalong lebih efisien, diperlukan pembinaan dan penyuluhan
yang terus menerus dari aparat pembinan kepada petani udang yannamei.  . ;
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